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Turbin cross flow dapat menjadi salah satu energy alternative untuk daerah 
dengan kecepatan angin rendah. Tumbukan antara angin dengan sudu turbin yang 
terjadi dua kali mengakibatkan turbin cross flow memiliki koefisien daya yang 
tinggi. Beberapa faktor yang memengaruhi koefisien daya turbin cross flow antara 
lain adalah rasio diameter dan jumlah sudu. Pengujian performa turbin dengan 
metode simulasi dapat mempermudah proses penelitian dan menekan biaya 
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh rasio diameter dan 
jumlah sudu terhadap performa turbin angin cross flowdengan metode simulasi 
2D menggunakan software ANSYS-Fluent.Variasi rasio diameter turbin yang 
digunakan adalah 0,58, 0,63, 0,68 dan 0,73. Rasio diameter yang menghasilkan 
nilai koefisien daya tertinggi disimulasikan dengan memvariasikan jumlah sudu. 
Jumlah sudu yang digunakan adalah 16, 20 dan 24. Setiap variasi diuji pada 
kecepatan angin 2 m/s dan pada TSR 0,1–0,4 dengan interval 0,1. Turbin dengan 
rasio diameter 0,68 dan jumlah sudu 20 menghasilkan koefisien daya tertinggi 
yaitu 0,5pada TSR 0,3. 
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Cross flow turbine can be one of the energy source alternatives for regions 
with low wind speed. The collision between the wind and turbine blades for twice 
causes the cross flow turbine to have a high power coefficient. Several factors 
which influence the turbine power coefficient are diameter ratio and number of 
blades. The turbine performance testing with simulation can facilitate the 
research process and minimize the research cost. The objective of this research is 
to study the effect of diameter ratio and number of blades on the cross flow wind 
turbine performance with the D2 simulation method using the ANSYS-Fluent 
software. The variations of turbine diameter ratio were 0.58, 0.63, 0.68 and 0.73. 
The diameter ratio resulting in the highest power coefficient value was simulated 
by varying the number of blades, namely: 16, 20 and 24. Each variation was 
tested on the wind speed of 2 m/s and at the TSR of 0.1–04 with the interval of 0.1. 
The wind turbine with the diameter ratio of 0.68 and the number of blades of 20 
generated the highest power coefficient of 0.5 at the TSR of 03. 
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